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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe student teams achivemens divisionsi terhadap
prestasi belajar kimia ditinjau dari motivasi berprestasi. Penelitian dilaksanakan di
kelas X SMA Negeri 1 Gianyar dengan menggunakan rancangan post test only
control group design. Sampel penelitian berjumlah 129 orang yang dipilih dengan
menggunakan teknik random sampling. Data yang diperoleh diolah dengan
menggunakan analisis varians (ANAVA) dua jalur dan dilanjutkan dengan uji
Tukey.

Penelitian ini menemukan; (1) secara keseluruhan, prestasi belajar kimia
siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievemen division lebih tinggi daripada siswa yang belajar dengan model
pembelajaran konvensional ( FA = 9,256; P < 0,05); (2) terdapat pengaruh
interaksi antara model pembelajaran terhadap prestasi belajar kimia siswa (Fag =
123,1992 dengan p < 0,05); gan P < 0,05). (3) prestasi siswa yang memiliki
motivasi tinggi, prestasi belajar kimia siswa yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement divisions lebih tinggi
daripada siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional (Q =
25,848 dengan P < 0,05), dan (4) prestasi siswa yang memiliki motivasi rendah,
prestasi belajar kimia siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe student teams achievement divisions lebih rendah daripada siswa yang belajar
dengan model pembelajaran konvensional (Q = -19.675 dengan P < 0,05).

Penelitian ini memberikan implikasi antara lain; 1) Sebagai tenaga
pendidik, guru seharusnya mengetahui motivasi siswannya, memahami model-
model pembelajaran sehingga para guru dapat menerapkan model yang sesuai
dengan motivasi siswa, (2) Merancang Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dalam pembelajaran sehingga masalah yang diberikan kepada siswa benar-benar
masalah kontekstual sehingga siswa menjadi tertarik untuk memecahkan masalah
tersebut.

Dari hasil temuan penelitian, disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe student teams achievement division berpengaruh terhadap prestasi
belajar kimia pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Gianyar dengan
memperhitungkan motivasi.

Kata-kata kunci : kooperatif tipe STAD, konvensional, motivasi belajar, dan
prestasi belajar kimia



THE EFFECT OF COOPERATIF LEARNING MODEL STUDENT TEAMS
ARCHIEVEMENT DIVISIONS (STAD) TYPE WHICH HELP ASSESMENT
PROCESS TOWARD STUDYING ACHIEVEMENT OF CHEMISTRY
FROM ACHIEVEMENT MOTIVATION OF SENIOR
HIGH SCHOOL 1 GIANYAR GRAD X

ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of Student Teams
Achievement Division as cooperative learning towards the achievements of
chemistry learning in terms of achievement motivation. The experiment was
conducted in grade X SMA Negeri 1 Gianyar using post test only control group
design. The total of sample amounted to 129 people who were selected using
random sampling techniques. The data obtained were processed using two ways
analysis of variance (ANAVA) continued with Tukey test.

This study found: (1) overall, the students’ chemistry achievements with
student team achievement division cooperative learning model is higher than
students who learnt using conventional learning models (FA = 9256, P <0.05), (2)
there is an influence of the interaction between learning model towards students'
chemistry achievement (FAB = 123.1992 with P <0.05, (3) achievement of
students who have high motivation, students’ chemistry achievements with
student team achievement division cooperative learning model is higher than
students who learnt using conventional learning model (Q = 25 848 with P <0.05),
and (4) students’ achievement who have low motivation, students’ chemistry
achievement who learnt using student teams achievement division cooperative
learning model is lower than students who learnt using conventional learning
models (Q =-19 675 to P <0.05).

This study implies,: (1) As educators, teachers should know the motivation
of their students, understand the learning models so that teachers can apply the
appropriate model suit with students’ motivation, (2) Designing STAD
cooperative learning model in teaching and learning activities so that the problem
given to the students truly contextual problems so that students become interested
in solving the problem.

Based on the result of the research, it could be concluded that student
teams achievement division cooperative learning model affect the students’
chemistry achievement in grade X at SMA Negeri 1 Gianyar in terms of
motivation.

Key words: cooperative study STAD, conventional, motivation, and
achievement of learning chemistry.



I. PENDAHULUAN

Hasil penelitian ini telah menemukan efek utama (Simple effect) bahwa
model pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran kimia (model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran konvensional)
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar kimia pada siswa kelas X
SMA Negeri 1 Gianyar. Secara keseluruhan dengan tidak memperhatikan variabel
moderator berupa motivasi belajar, prestasi belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi
dibandingkan dengan prestasi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model pembelajaran konvensional. Hal ini membuktikan bahwa model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru yang mengajar pelajaran kimia dalam
proses belajar mengajar, terutama model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat meningkatkan prestasi belajar kimia.

Dewasa ini arah pembangunan di bidang pendidikan di Indonesia
ditunjukan pada upaya peningkatan sumber daya manusia (SDM). SDM yang
berkualitas diperlukan untuk menunjang pembangunan dan untuk bisa bersaing di
era global. Kedepan persaingan di segala bidang kehidupan semakin ketat, lebih-
lebih Indonesia dalam rangka memasuki era persaingan bebas baik ditingkat Asia
(AFTA) maupun dunia. Jika Indonesia tidak ingin kalah bersaing dengan negara-
negara lain, maka usaha- usaha peningkatan mutu SDM hendaknya perlu segera
dilakukan. Sehubungan dengan hal itu, pendidikan formal adalah merupakan salah
satu wahana untuk menciptakan SDM yang berkualitas.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua
pihak dapat memperoleh informasi dengan melimpah, cepat dan mudah dari
berbagai sumber dan tempat di dunia. Dengan demikian, siswa perlu memiliki
kemampuan memperoleh, memilih dan mengelola informasi untuk bertahan pada

keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. Kemampuan ini



membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif dan kemauan
bekerjasama yang efektif,

Inovasi-inovasi di bidang pendidikan telah dilakukan pemerintah untuk
memperbaiki mutu pendidikan. Adapun perbaikan itu di antaranya adalah
melaksanakan desentralisasi pendidikan, penyempurnaan kurikulum, perbaikan
manajemen sekolah, peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan lainnya,
serta pengadaan fasilitas penunjang lainnya. Di bidang peningkatan kualitas
mutu guru dan tenaga kependidikan, pemerintah telah melakukan berbagai jenis
penataran, seperti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Di bidang
kurikulum pemerintah juga terus melakukan penyempurnaan baik isi, tujuan
maupun sasaran yang hendak dicapai. Di bidang desentralisasi pendidikan,
pemerintah sejak tahun 2002 telah mensosialisasikan otonomi pendidikan yang
dalam implementasinya memberikan otonomi seluas-luasnya kepada pihak
sekolah untuk mengembangkan pendidikannya namun tetap mengacu pada
standar minimal nasional yang ditetapkan.

Pendidikan IPA khususnya bidang kimia, sebagai bagian dari materi
pendidikan formal seharusnya mampu memberikan kontribusi bagi pembangunan
SDM yang berkualitas. Pendidikan IPA dalam bidang kimia hingga saat ini belum
menunjukan hasil yang memuaskan. Kimia memang belum diperkenalkan secara
khusus dipendidikan dasar tidak seperti bidang IPA lain, yang telah mulai
diperkenalkan kepada siswa secara khusus ditingkat pendidikan dasar seperti
SLTP.

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran bidang IPA yang
mempelajari tentang sifat materi, struktur materi, perubahan materi serta energi
yang menyertai secara umum yang diproleh melalui hasil-hasil eksperimen dan
penalaran. Ilmu kimia mempunyai kedudukan yang amat penting di antara ilmu-
ilmu lain karena memberi penjelasan secara mikro (molekuler) terhadap fenomena
makro, dan memberikan kontribusi yang sangat penting pula dan berarti terhadap
perkembangan ilmu-ilmu terapan misalnya, pertanian, kesehatan, perikanan dan
lain-lain.

Rendahnya hasil belajar kimia erat kaitannya dengan komponen-

komponen seperti masukan siswa (raw input), mutu proses pembelajaran yang



terkait dengan pemilihan strategi, model atau metode pembelajaran yang dipilih
pembelajar dalam pembelajaran. Dengan pembelajaran yang baik niscaya akan
menghasilkan prestasi belajar yang baik pula. Untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, gurulah sebagai ujung tombaknya. Namun selama ini khususnya di
SMA Negeri 1 Gianyar, kebanyakan guru belum berusaha melaksanakan inovasi
pembelajaran, untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Strategi
pembelajaran yang digunakan guru kebanyakan bersifat konvensional, dan proses
pembelajaran lebih banyak didominasi oleh guru atau pembelajaran yang berpusat
pada guru (teacher centered).

Faktor internal dan eksternal siswa sangat menentukan dalam pencapaian
hasil belajar siswa (Syah, 200:132). Salah satu faktor internal siswa yang
berpengaruh terhadap hasil belajarnya adalah motivasi intrinsik. Tiadanya
motivasi yang berasal dari dalam diri siswa, menyebabkan kesulitan-kesulitan
yang dihadapi siswa sering tidak dicarikan solusi pemecahannya, dan siswa
menjadi kurang semangat dalam belajarnya.

Kualitas pembelajaran adalah kualitas kegiatan digunakan. Secara umum,
sering ditemukan dilapangan bahwa guru menguasai materi  pembelajaran
dengan baik tetapi tidak dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
baik. Hal ini terjadi karena kegiatan tersebut tidak didasarkan pada model
pembelajaran tertentu sehingga prestasi belajar siswa rendah.

Untuk dapat meningkatkan perolehan prestasi belajar khususnya di bidang
kimia, di samping diperlukan motivasi berprestasi dari siswa, guru perlu
mempertimbangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan potensi
siswanya, serta sesuai pula dengan karakteristik materi pembelajarannya. Strategi
pembelajaran yang dipilih guru terkait erat dengan model pembelajaran yang
digunakan agar siswa dapat lebih memungkinkan mencapai tujuan belajarnya
sesuai harapan. Model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran amat mencerminkan kualitas proses pembelajaran di kelas.

Asesmen proses hendaknya dilakukan secara komprehensif, terpadu dan
berkelanjutan. Menurut Marhaeni yang dimaksud dengan asesmen berbasis
kompetensi adalah asesmen yang mampu memantau kompetensi seseorang.

Kompetensi adalah atribut individu peserta didik, oleh karena itu asesmen



berbasis kompetensi bersifat individual (Marhaeni : 2007 ; 11). Kompetensi tidak
dapat disamaratakan pada semua orang, tetapi bersifat personal, Berpusat pada
peserta didik karena direncanakan, dilakukan, dan dinilai oleh peserta didik
sendiri.

Untuk menanggulangi hal-hal yang menyulitkan guru kimia di dalam
menanamkan konsep belajar kimia dan untuk meningkatkan prestasi belajar kimia
adalah dengan strategi pembelajaran atau model-model pembelajaran yang
bervariasi perlu diterapkan. Strategi pembelajaran yang dikembangkan guru
hendaknya merupakan strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(siswa).

Penggunaan model pembelajaran tipe STAD dapat meningkatkan hasil
belajar mengingat setiap individu siswa dalam kelompoknya memiliki kesempatan
yang sama untuk meningkatkan kemampuan akademiknya, baik siswa pandai
maupun siswa kurang pandai ataupun bagi siswa yang memiliki perbedaan baik
status sosial, ekonomi, ras maupun gender (Lie, 2002:19).

Strategi pembelajaran dengan model pembelajaran inovatif seperti
kooperatif, tepat untuk dikembangkan agar siswa lebih banyak terlibat dalam
belajarnya. Dalam pembelajaran kooperatif yang berbasis kelompok, siswa satu
sama siswa lainnya saling berinteraksi. Siswa yang pandai dan memiliki motivasi
tinggi membantu dan memberi dorongan kepada temannya yang memiliki
kemampuan dan motivasi kurang dan demikian sebaliknya siswa yang kurang
dengan penuh kesadaran bersedia memanfaatkan kemampuan temannya yang
lebih pandai untuk memahami konsep dan menyelesaikan tugas-tugas sehingga

mereka dapat bersama-sama mencapai tujuan belajarnya.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini di lakukan di SMAN 1 Gianyar tahun ajaran 2011/2012 pada
kelas X semester 2 dengan menggunakan rancangan penelitian semu dengan
desain Post-test Only Control Group Design.

Untuk menentukan sampel penelitian digunakan teknik random sampling
(kelas yang dirandom), satu kelompok sebagai kelompok eksperimen dan satu
kelompok sebagai kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen diterapkan



model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dan pada
kelompok kontrol diterapkan model pembelajaran konvensional.

Pada tahap pertama, dipilih empat kelas secara random melalui teknik
undian. Dari empat kelas yang diambil melalui teknik undian, ternyata yang
terpilih adalah Xy, X2, X4 dan Xs. Melalui teknik undian ternyata kelas X dan X
terpilih sebagai kelas eksperimen dengan metode pembelajaran STAD, dan kelas
X4 dan Xs sebagai kelas kontrol dengan metode pembelajaran konvensional.
Jumlah anggota sampel 129 orang terdiri dari 51 laki-laki dan 78 orang
perempuan

Penelitian ini mengkaji perbedaan prestasi belajar kimia sebagai hasil
perlakuan antara penerapan model pembelajaran model pembelajaran tipe Student
Team Achievement Division (STAD) dan model pembelajaran konvensional
dengan mempertimbangkan motivasi belajar.

Dengan demikian, data penelitian ini dikelompokkan menjadi : 1) prestasi
belajar kimia siswa yang mengikuti model pembelajaran tipe STAD vyang
memiliki motivasi tinggi, 2) prestasi belajar kimia siswa yang mengikuti model
pembelajaran tipe STAD yang memiliki motivasi rendah, 3) prestasi belajar
kimia siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional yang memiliki
motivasi tinggi, dan 4) prestasi belajar kimia siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional yang memiliki motivasi rendah.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian faktorial dengan

menggunakan Anava dua-jalur sebagai alat untuk menganalisis data.

I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil-hasil penelitian yang dibahas meliputi : (1) Prestasi belajar kimia
antara siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik
dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional, (2) Pada siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi, ada perbedaan prestasi belajar kimia antara
siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa
yang mengikuti model pembelajaran konvensional, (3) Pada siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah, ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang
mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa Yyang



mengikuti model pembelajaran konvensional, dan (4) Ada pengaruh interaksi
antara model pembelajaran dengan motivasi belajar terhadap prestasi belajar
kimia

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis varians (anava) dua jalur
melalui uji F dan uji Tukey (Tukey’s HSD), mendapatkan bahwa Fapitwng) Sebesar
9.5256 yang berarti hasil belajar kimia siswa yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih baik dari pada hasil belajar kimia siswa yang
mengikuti model pembelajaran konvensional. Hal ini dapat ditunjukkan dari skor
rata-rata yang diperoleh oleh siswa yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe STAD sebesar 85,176 lebih tinggi daripada skor rata-rata yang
diperoleh oleh siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional sebesar
83,735 (V,, =85,176 >Y,,=83,735 ). Hasil uji Tukey (Tukey’s HSD) diperoleh
perbedaan hasil belajar kimia siswa yang memiliki motivasi tinggi antara siswa
yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang
mengikuti model pembelajaran konvensional sebesar 25,848 (Qiniung = 25,848).
Sedangkan nilai Qubel pada o. = 0,05 dengan derajat kebebasan (ny +n; —2 =17 +
17 -2) =32 sebesar 2,89, Q1nitung > Qtabel (db = 32, o = 0,05).

Untuk uji hipotesis 2 Qznitung > Qaver berarti terima Ho dan tolak Hi. Hasil
uji Tukey (Tukey’s HSD) diperoleh perbedaan hasil belajar kimia siswa yang
memiliki motivasi rendah antara siswa yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran
konvensional sebesar -19.675 (Qnitung = -19.675). Sedangkan nilai Qbel pada o =
0,05 dengan derajat kebebasan (n1 + n —2 =17 + 17 - 2) =32 sebesar 2,89,
Q1hitung < Qtabel (db = 32, « = 0,05)-

Untuk uji hipotesis 3 Qunitung < Qtaber berarti tolak Ho dan terima Hi. Dan
hasil analisis dengan Anava dua jalur mendapatkan Fag niung Sebesar 123.1992.
Sedangkan Fabel dengan db = 1, dbgaiam = 32, dan o = 0,05 adalah 3,99, ini berarti
Fhitung > Fravel (dbAB = 1, dbD = 64, o = 0,05) Yang berarti untuk hipotesi 4 tolak Ho dan
terima Hi.

Hasil penelitian ini telah menemukan efek utama (Simple effect) bahwa
model pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran kimia (model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran konvensional)



berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar kimia pada siswa kelas X
SMA Negeri 1 Gianyar. Secara keseluruhan dengan tidak memperhatikan variabel
moderator berupa motivasi belajar, prestasi belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi
dibandingkan dengan prestasi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model pembelajaran konvensional. Hal ini membuktikan bahwa model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru yang mengajar pelajaran kimia dalam
proses belajar mengajar, terutama model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat meningkatkan prestasi belajar kimia.

1IV. PENUTUP

Berdasarkan analisis data, ditemukan sebagai berikut: ( 1) ada perbedaan
yang signifikan hasil kimia antara siswa yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran
konvensional (F = 9,256; p = 0,05) rata-rata skor hasil belajar kimia antara siswa
yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dengan

siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional
(Y_Al=85,176 >\C=83,735), Oleh karena itu, pada pembelajaran pelajaran

kimia antara siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe STAD
lebih tepat dibandingkan dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran
konvensional. (2) Pada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tepat dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional. Hal ini terbukti dengan hasil uji tukey (Tukey’s
HSD) di mana perbedaan skor hasil belajar kimia antara siswa yang mengikuti
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional sebesar 25,848 (Qnitung = 25,848; p < 0,05), (3) Pada
siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD tidak lebih tepat dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional. Hal ini terbukti dengan hasil uji tukey (Tukey’s HSD) di mana
perbedaan skor hasil belajar kimia antara siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional sebesar -19.675 (Qnitung = -19.675, p < 0,05), dan (4)



Adanya pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar kimia (Faxg(Hitungy = 123.1992; p < 0,05). Hasil belajar
kimia siswa siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe STAD
lebih baik dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional.
Berdasarkan temuan penelitian tersebut dapat disimpulkan, bahwa hasil
belajar siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
motivasi berpengaruh terhadap prestasi belajar kimia. Beberapa saran yang
dikemukakan yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Untuk
guru. Dalam usaha memperoleh hasil belajar kimia yang optimal, guru sebaik
menyiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP dan LKS lebih awal,
melaksanakan pembelajaran berdasarkan masalah dengan memberikan waktu
lebih banyak kepada siswa yang dalam berdiskusi, (2) Untuk sekolah. Sudah saat
untuk merubah paradigma bahwa sekolah yang baik adalah sekolah yang memiliki
gedung yang mewah, pengelola sekolah harusnya merubah paradigma itu menjadi
paradigma belajar yang memadai baik kualitas maupun kuantitasnya, sekolah
memiliki guru-guru profesional. (3) Untuk siswa, dalam menyongsong era global
sumber daya manusia menjadi satu-satu pilihan untuk dapat tetap bertahan dan
eksis di negeri sendiri. Belajar haruslah benar-benar menjadi suatu kebutuhan
hidup bukan sekedar ikut-ikutan, belajar dengan kontekstual dan bermakna sangat
penting bagi siswa karena di luar kelas yang akan dihadapi adalah masalah-
masalah nyata yang perlu pemecahan bukan hanya mengandalkan rumus-rumus
kimia tetapi lebih banyak dibutuhkan sikap matang/ motivasi dan pengalaman. (4)
Untuk komite, Komite Sekolah supaya menyiapkan anggaran yang cukup guna
terus menerus meninngkatkan sarana-prasarana yang memadai untuk memperoleh

hasil belajar siswa yng optimal.
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